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Abstract 
This article discusses the learning of Islamic Religious Education (PAI) in the digital era, the oppor-
tunities and challenges of MOOC through the Massive Open Online Course (MOOC) media associated 
with the concept of independent learning. The research method used a qualitative descriptive ap-
proach. Through the independent learning approach, learners explore knowledge and information 
independently and gain knowledge from learning experiences. The availability of course themes 
(course designs) that suit learners in the MOOC program greatly determines the success of increas-
ing the quality of learning, especially regarding Islamic Religious Education (PAI) learning. Until 
now there has been no Islamic Religious College that has developed the MOOC on PAI which can be 
used collectively. The final result of this article is a research on the opportunities for developing 
adaptive MOOCs in Islamic higher education institutions, especially the PAI study program which is 
harmonized with the application of learning. Through the adaptive MOOC, it is hoped that the 
strengthening of PAI learning outcomes from the start in the form of materials can become charac-
ters and values through monitoring and assessment props using MOOC technology. 
Keywords: MOOC's, islamic religious education; digital age; independent learning 
Abstrak 
Artikel ini membahas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital, peluang dan 
tantangan memanfaatkan media Massive Open Online Course (MOOC) adaptif diselaraskan dengan 
kurikulum merdeka belajar. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Melalui pendekatan merdeka belajar, pembelajar mengeksplorasi pengetahuan dan informasi 
secara mandiri dan memperoleh pengetahuan dari pengalaman belajar. Ketersediaan tema 
kursus (course design) yang sesuai dengan pembelajar dalam MOOC sangat menentukan 
keberhasilan peningkatan kualitas pembelajaran khususnya tentang Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Penggunaan media pembelajaran MOOC tentang PAI yang digunakan secara bersama 
kolaboratif antar perguruan tinggi akan memberikan dampak signifikan dalam memajukan 
pendidikan Islam di Indonesia. Hasil akhir dari artikel ini adalah sebuah pemikiran 
memanfaatkan peluang media pembelajaran MOOC yang disusun adaptif di Perguruan Tinggi 
Agama Islam diselaraskan dengan kurikulum merdeka belajar. Melalui konstruksi MOOC adaptif 
sesuai karakteristik Perguruan Tinggi Agama Islam mampu memberikan solusi dalam penguatan 
capaian pembelajaran khususnya ranah sikap dan tata nilai.  
Kata kunci: MOOC, Pendidikan Agama Islam, merdeka belajar 
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I. Pendahuluan  
Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi menjadi sebuah keniscayaan di era 
digital mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan manusia dengan alam sekitar 
termasuk dalam dunia pendidikan baik dasar, menengah hingga Pendidikan tinggi, 
bahkan Pendidikan luar sekolah. Pengaruh digitalisasi ini tentu mempengaruhi 
perubahan budaya di masyarakat  (Rahmawati, 2018). Perkembangan teknologi di era 
Revolusi Industri 4.0 banyak disebut pakar pendidikan sebagai sebuah momentum 
perubahan pendidikan di Indonesia seiring dengan semakin meluasnya penggunaan 
mesin cerdas, menghubungkan komunikasi antar manusia melalui mesin internet 
termasuk hubungan dalam pembelajaran antara dosen dengan mahasiswa. Suatu era di 
mana hubungan dosen dengan mahasiswa telah bergeser dari konvensional menjadi 
modern melalui pembelajaran online (daring), bersifat terbuka dan fleksibel (Bilfaqih & 
Qomarudin, 2015). Saat ini komunikasi dosen dengan mahasiswa telah mengalami 
perubahan paradigma baru yang membutuhkan kesiapan teknik dan non teknis. Dalam 
pola lama konteks pembelajaran tradisional dilaksanakan dengan pendekatan pedagogi 
di dalam kelas, fungsi dosen sebagai sentral dalam kegiatan pembelajaran, dosen sebagai 
sumber utama pengetahuan dan pengalaman belajar (Oey-Gardiner dkk., 2007).  
Dalam pembelajaran modern saat ini semakin memantapkan langkah bahwa konsep 
pembelajaran yang berpusat pada dosen beralih pada berpusat pada peserta didik 
(student centered) (Løkse dkk., 2017). Dalam konteks pendidikan Islam modern, 
pergeseran dan perubahan tersebut bukan lagi sebuah wacana yang diperdebatkan 
namun sudah saatnya untuk dilaksanakan, mengingat laju perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi begitu cepat dan kebutuhan manusia mengalami perubahan 
dan tantangan untuk terus berubah menuju perbaikan dan peningkatan kualitas 
pembelajaran dan kualitas hasil pembelajaran (Irmayani dkk., 2018). Sebuah era baru 
dapat dianggap sebagai sebuah peluang bagi peningkatan kualitas pembelajaran, 
menciptakan inovasi strategi pembelajaran (Nana & Surahman, 2019), menggunakan 
teknologi yang mendukung sistem pembelajaran modern (Mustaghfiroh, 2020), 
perbaikan tata kelola, perubahan kurikulum berbasis luaran (Amirudin, 2019), 
peningkatan kompetensi sumber daya manusia, peningkatan sarana dan prasarana, 
menumbuhkan karakter (Reflianto & Syamsuar, 2019), sikap dan tata nilai yang lebih 
baik  (Hase, 2009). 
Pembelajaran era baru memberikan peluang lebih besar kepada pembelajar dalam 
mengeksplorasi dan mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan menggunakan 
teknologi. Mahasiswa dapat belajar secara mandiri, mengikuti kursus tentang tema dan 
topik yang diinginkan sesuai dengan capaian pembelajaran yang diinginkan. Saat ini 
terdapat media pembelajaran yang mewadahi peluang tersebut yaitu Massive Open Online 
Courses (MOOC), sebuah kursus online yang ditawarkan secara terbuka oleh banyak 
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Teknis penyajian materi disampaikan secara terbuka kepada masyarakat yang ingin 
mengikutinya, materi disajikan dalam suatu kelas online sebagai inovasi pembelajaran 
yang menghubungkan komunikasi antara pengajar dan pembelajar melalui media 
pembelajaran yang secara komprehensif saling melengkapi seperti gambar, teks, audio 
dan video (Abbakumov dkk., 2018). Dalam model pembelajaran MOOC ini, pembelajar 
dapat menerima pengetahuan dan informasi, mengeksplorasi pengetahuan dan 
memperoleh pengalaman dari pembelajar yang lain, mengikuti ujian dan mendapatkan 
sertifikat atas hasil ujian. Namun demikian, hingga saat ini pembelajaran melalui MOOC 
masih memiliki kendala dalam memaksimalkan partisipasi aktif pembelajar mengikuti 
pembelajaran dari awal sampai akhir (Borrás-Gené, 2019; Zhu & Bonk, t.t.), menentukan 
waktu pembelajaran sesuai dengan kebiasaan pembelajar, memaksimalkan keterlibatan 
dalam pembelajaran online (Malek, 2017), memilih konten yang sesuai dengan capaian 
pembelajaran. Banyak lembaga yang menyediakan fasilitas pembelajaran melalui MOOC 
dengan berbagai variasi layanannya yang beragam di antaranya adalah open content 
(Brahimi & Sarirete, 2015), open courseware (Allison dkk., 2012), open education 
(Bertrand dkk., 2019) dan open certified (Gardair dkk., 2017).  
Open content berisi materi ilmu pengetahuan, open courseware berisi tentang materi 
perkuliahan, open education berisi tentang materi pembelajaran yang disajikan secara 
lengkap sesuai Standard Nasional Pendidikan Tinggi yaitu proses pembelajaran hingga 
evaluasi pembelajarannya. Open Education ini memberikan peluang besar dalam 
penyelenggaraan media MOOC bersama antar perguruan tinggi, penyelenggaraannya 
dilakukan secara kolaborasi antar dosen, antar mahasiswa dan antar perguruan tinggi. 
Dari proses pembelajaran yang melibatkan banyak dosen dari multidisiplin keilmuan 
yang tersebar di perguruan tinggi akan memberikan dampak sangat besar dalam 
penguatan kajian wawasan keilmuan dan pengalaman bagi peserta. Diskusi dalam 
pembelajaran kolaborasi ini menjadi lebih hidup, mahasiswa mendapatkan pengalaman 
dari pembelajar lain, bahkan dosen pun akan banyak belajar dari mahasiswa. Open 
certified memberikan akses program sertifikasi profesi bagi mahasiswa melalui lembaga 
sertifikasi profesi. 
Pendidikan Agama Islam dengan berbagai tingkatannya mulai dari pendidikan dasar, 
menengah dan tinggi harus mampu menjawab masalah tantangan sekaligus peluang yang 
dihadapi di era globalisasi dan digitalisasi. Saat ini dunia pendidikan telah memasuki 
persaingan yang semakin ketat seiring dengan penggunaan layanan pendidikan berbasis 
teknologi modern, pelayanan menjadi lebih cepat dan akurat, perkembangan big data 
melalui interkoneksi data dan informasi antar satu cabang ilmu dengan ilmu lain, 
berubahnya mindset dari idealis menjadi pragmatis pendidikan (Rosidin, 2016). Hal ini 
perlu disikapi oleh pelaku Pendidikan Agama Islam dengan arif dan bijaksana 
menyesuaikan perkembangan teknologi informasi, tidak menghindari kenyataan atau 
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bahkan menolaknya, namun justru harus mampu mengambil manfaat sebesar besarnya 
untuk perbaikan Pendidikan Agama Islam ke depan.  
Berikutnya adalah bagaimana mengambil manfaat keberadaan MOOC bagi 
kemaslahatan umat manusia khususnya Pendidikan Agama Islam agar mampu bersaing 
dalam dunia global dengan tetap berpegang teguh pada Qur’an dan Sunnah, menjaga 
kualitas pembelajaran PAI sesuai dengan kaidah dan aspek ranah KKNI yaitu sikap dan 
tata nilai, pengetahuan dan ketrampilan. Media MOOC perlu dimaksimalkan fungsi dan 
fasilitasnya untuk mendukung pencapaian pembelajaran sesuai dengan standar yang 
berlaku. Mahasiswa memiliki hak dan kesempatan meningkatkan kompetensinya melalui 
program merdeka belajar selama 3 semester di luar program studi sesuai dengan capaian 
pembelajaran lulusan yang telah ditetapkan oleh program studinya. Namun mengingat 
ketersediaan sarana prasarana yang terbatas, baik dari sisi gedung kuliah, anggaran 
pendidikan, standar kurikulum, dosen pengajar, bahan materi ajar, strategi pembelajaran 
berbasis teknologi, sistem e-learning maka dibutuhkan suatu solusi untuk diselesaikan 
bersama antar Perguruan Tinggi Agama Islam secara terpadu dan komprehensif.  
Melalui pemikiran adanya program open education dari MOOC dan sekaligus 
menyambut program merdeka belajar, maka kedua hal tersebut dapat diselaraskan 
melalui suatu kerja sama penyelenggaraan layanan pendidikan bersama antar Perguruan 
Tinggi Agama Islam. Bentuk layanan pendidikan merdeka belajar yang diselenggarakan 
secara kolaboratif antar perguruan tinggi berbasis teknologi MOOC ini melibatkan unsur 
pokok yaitu dosen pengajar berikut dengan capaian pembelajaran mata kuliah, materi 
ajar, dan strategi pembelajaran dan sistem penilaian. Untuk melaksanakan program ini 
tidaklah mudah, membutuhkan banyak persiapan khususnya mindset sumber daya 
manusia baik dosen dan mahasiswa bahwa zaman telah berubah, penggunaan teknologi 
menjadi kebutuhan pokok dalam pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi dan 
pengalaman mahasiswa sebagai pembelajar masa depan. 
II. Metode Penelitian 
Metode kajian penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan untuk 
mengkaji fenomena dan kondisi pendidikan di Indonesia khususnya di Perguruan Tinggi 
Agama Islam di tengah percaturan global terkait penggunaan teknologi media 
pembelajaran berbasis internet MOOC. Melalui metode ini, peneliti melakukan kolaborasi 
kajian literatur tentang penggunaan media pembelajaran MOOC yang diselaraskan 
dengan keinginan meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam khususnya ranah 
sikap dan tata nilai yang selama ini masih menjadi masalah dalam media pembelajaran 
MOOC. Penelitian deskriptif ini untuk membuat deskripsi dan gambaran secara 
sistematis tentang desain pembelajaran yang adaptif dengan mengkorelasikan antar 
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III. Hasil dan Pembahasan  
A. Pengembangan Pembelajaran PAI di era Digital  
Pada dasarnya pendidikan itu mempersiapkan manusia untuk menjalankan perannya 
dalam kehidupan, peran manusia dengan Tuhannya, sesama manusia dan manusia 
dengan alam semesta. Pendidikan tidak boleh lepas dari nilai (Mukti, 2018), akidah 
keyakinan, ketrampilan teknis hingga kesalehan (Suwandaru dkk., 2018). Shaleh yang 
proporsional mengandung nilai-nilai kebenaran logika, nilai kebaikan etika dan 
memberikan kemanfaatan pragmatisme yang terintegrasi dari 3 hal tersebut.  
Science menekankan pada kebendaan, humaniora menekankan pada kebaikan dan 
teknologi menekankan pragmatisme, ketiganya menjadi satu kesatuan yang tidak bisa 
dilepaskan. Saat ini permasalahan pembelajaran PAI tidak sekedar masalah kurikulum 
pendidikan, namun juga masalah teknis. Minimnya Informasi pembelajaran keagamaan 
melalui internet menjadi salah satu faktor yang mempengaruhinya. Minimnya 
ketersediaan materi pembelajaran keagamaan yang menarik, faktor sumber daya 
manusia kurang memiliki kemampuan teknis menuangkan materi pembelajaran dalam 
bentuk digital.  
Perumusan konsep pendidikan mengacu pada tujuan Pendidikan di Indonesia 
menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 yaitu mengembangkan potensi peserta didik 
memiliki keimanan, ketakwaan, cerdas, kreatif, sehat dan bertanggungjawab. 
Membentuk peserta didik menjadi makhluk Tuhan yang beriman dan beragama, 
berkembang akal, otak, kecerdasan sehingga berkembang menjadi pribadi yang cerdas, 
kreatif, dan cakap, demokratis dan bertanggungjawab. Untuk mewujudkan hal tersebut, 
diperlukan kurikulum yang mencantumkan Agama, Kewarganegaraan dan Bahasa. 
Ketika bicara karakter dan budi pekerti sesungguhnya itu sudah sebagai bagian dari nilai-
nilai Agama.  
Adanya masalah karakter peserta didik yang kurang baik disebabkan oleh adanya 
inkonsistensi antara rumusan kurikulum dengan pelaksanaan di lapangan. Dibutuhkan 
konsistensi implementasi karakter dan nilai dalam pembelajaran di sekolah tidak hanya 
masalah material. Perlu ada perubahan mindset di masyarakat terkait capaian 
pembelajaran dari material kepada karakter dan nilai. Tidak cukup mudah untuk 
melakukan dan mengimplementasikan nilai-nilai karakter di sekolah, dibutuhkan suatu 
alat penilaian berupa variabel atau parameter untuk melakukan pemantauan 
menggunakan media teknologi.  
Dalam era digital saat ini sangat memungkinkan melakukan pemantauan 
perkembangan nilai dan karakter siswa. Permasalahan lainnya adalah model 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam membutuhkan inovasi pembelajaran interaktif 
yang membangun komunikasi intensif humanistis, membangkitkan daya nalar dan kritis 
pelajar.  
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B. Kontribusi MOOC untuk Pendidikan  
MOOC sebagai suatu media pembelajaran terbuka yang dilakukan secara online untuk 
menjangkau audience dari jarak jauh yang dilakukan secara synchronous dan 
asynchronous dengan cakupan peserta yang banyak tanpa dibatasi jarak dan waktu. 
Membangun komunikasi dan berbagi pengalaman belajar untuk meningkatkan 
kompetensi pembelajaran mandiri melalui metode kursus online (Baturay, 2015). 
Metode pengajaran dalam MOOC adalah komunikasi antara instruktur dengan siswa 
dibangun melalui sistem manajemen online baik berbasis kelas maupun non kelas (Cohen 
& Soffer, 2015). Ada 2 dimensi pendekatan komunikasi dalam MOOC yaitu cMOOC dan 
xMOOC, di mana yang pertama (cMOOC) menggunakan pendekatan connectivisme untuk 
menghubungkan komunikasi dengan pembelajar dan yang kedua 2 (xMOOC) 
menggunakan pendekatan behaviorism secara lebih terstruktur  (Kaplan & Haenlein, 
2016). Elemen dari MOOC  (Watted & Barak, 2018) disajikan dalam gambar 1 berikut. 
 
Gambar 1. Elemen MOOC 
Terdapat empat huruf dalam MOOC yang memiliki makna tersendiri yakni: pertama 
Massive, MOOC memiliki prinsip infinite scalability yaitu tidak membatasi jumlah peserta 
MOOC selama kapasitas perangkat server mampu menampung semua data informasinya 
dan memiliki algoritma yang baik dalam mengatasi kompleksitas sistem. kedua Open, 
keanggotaannya bersifat terbuka tetapi memegang teguh kode etik dan norma. Sifat 
keanggotaan bisa gratis atau berbayar tergantung pada program fasilitas yang diikuti. 
Beberapa institusi pendidikan maupun non pendidikan telah mengembangkan platform 
MOOC dengan mengajak peserta sebanyak banyaknya dalam rangka menyebarkan ilmu 
pengetahuan dan pengalaman baru bagi masyarakat luas. ketiga Online, MOOC 
menyediakan fasilitas untuk mendukung pembelajaran tatap muka, semua materi 
perkuliahan, bahan bacaan, penugasan, praktikum, soal ujian dan lain-lain di-upload ke 
sistem MOOC. Penyajian materi disampaikan secara synchronous dan asynchronous 
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pengajar melakukan pertanyaan secara langsung maupun belajar tidak secara langsung 
bertemu pada satu saat dengan pengajarnya. Keempat Courses, MOOC merupakan suatu 
bentuk kursus yang dikemas secara utuh mulai dari pengaturan kelas, materi yang 
disajikan, bahan bacaan, aturan perkuliahan, praktikum, penugasan, pelaksanaan ujian 
dan penilaian. target utama dari kursus ini adalah bagaimana meningkatkan engagement 
peserta kursus sehingga memudahkan pengajar melalukan pemantauan perkembangan 
proses pembelajaran peserta didik selama mengikuti pembelajaran online.  
Pembelajaran cMOOC didasarkan pada interaktivitas dengan teman sebaya. 
Pembelajar didorong untuk menggunakan kelas online guna mengejar tujuan 
pembelajaran masing-masing individu dan mengatur sendiri partisipasi mereka 
(Amamou & Cheniti-Belcadhi, 2018). Sementara xMOOC lebih terstruktur dengan 
menekankan pembelajaran individu melalui ceramah video, penilaian reguler, kuis 
dinilai otomatis, penilaian sejawat atau mandiri, dan online (Kaplan & Haenlein, 2016). 
xMOOC biasanya ditawarkan oleh universitas karena xMOOC lebih tersentralisasi. 
Adapun karakteristik dari cMOOC disajikan dalam gambar 2 berikut  
 
Gambar 2. Karakteristik cMOOC 
Pembelajaran cMOOC merupakan belajar kelompok dengan mengumpulkan 
penggunanya berdiskusi bersama membahas suatu topik tertentu, setiap pengguna 
memberikan tanggapan dan solusinya melalui media yang disepakati bersama seperti 
weblog (Joksimović dkk., 2018). Dalam lingkungan cMOOC, semua peserta dianggap 
sebagai pembelajar dengan prinsip pedagogi connectivist. Bahan diskusi disampaikan 
terlebih dahulu kemudian pengguna yang lain menyimak, mempelajari melakukan 
koreksi. Pendekatan desain instruksional cMOOC berusaha untuk menghubungkan antar 
pengguna untuk menjawab pertanyaan atau berkolaborasi pada proyek bersama secara 
kolaboratif dalam rangka membangun pengetahuan bersama antar pembelajar  
(Lambert, 2020). 
xMOOC kepanjangan dari eXtended Massive Open Online Course yaitu kursus online 
yang didasarkan pada program universitas tradisional yang secara signifikan 
memperluas jumlah siswa yang dapat terkena kursus tingkat universitas (García-Peñalvo 
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dkk., 2018). Konsep xMOOC adalah menempatkan sisi guru dan siswa pada sisi yang 
berbeda, di mana setiap individu adalah pelajar atau pengajar. Beberapa praktisi 
berpendapat bahwa xMOOC lebih rendah kualitasnya karena menghilangkan interaksi 
pengajar-pelajar secara langsung dan melibatkan interaksi siswa-siswa yang terbatas. 
Beberapa platform xMOOC yang ada di internet adalah edX, Coursera, dan Udacity (Kesim 
& Altınpulluk, 2015). Karakteristik xMOOC disajikan dalam gambar 3 berikut 
 
Gambar 3. Karakteristik xMOOC 
Berdasarkan karakteristik dari CMOOC dan xMOOC tersebut, peluang pembelajaran 
menggunakan MOOC sangat terbuka lebar dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan memberikan akses pengetahuan dan pengalaman kepada 
pembelajar yang dengan mudah mengakses sumber belajar dengan didukung oleh fitur 
teknologi seperti interaksi, kolaborasi, refleksi diri dan sistem evaluasi (Weinhardt & 
Sitzmann, 2019). Alat-alat yang digunakan dalam literatur MOOC diklasifikasikan dalam 
tiga kategori yaitu alat kolaborasi, penilaian, dan analitik. Alat untuk mendukung peserta 
didik dalam berkomunikasi satu sama lain seperti forum, blog, siaran video, jejaring 
sosial, dan dasbor  (Torres-Coronas & Vidal-Blasco, t.t.). dari dua jenis MOOCs tersebut 
dalam melalukan penilaian terhadap peserta menggunakan metode elektronik berbeda 
beda  (Wrigley dkk., 2018). Dalam cMOOC lebih fokus pada penilaian diri dan penilaian 
sejawat (Otto dkk., 2019). Sementara xMOOC lebih fokus pada penggunaan tes tradisional 
sedangkan penilaian pada kuis menggunakan e-assessment (Ramírez-Montoya dkk., 
2017).  
Beberapa studi terkait alat analisis MOOC yaitu mencoba menerapkan alat analisis 
pembelajaran untuk memantau proses pembelajaran, mengidentifikasi kesulitan, 
menemukan pola belajar, memberikan umpan balik, dan mendukung peserta didik dalam 
merefleksikan pengalaman belajar mereka sendiri (Hew & Cheung, 2014). Namun 
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ke-depan yaitu bagaimana memberikan umpan balik pribadi kepada sejumlah besar 
siswa yang mengikuti kursus online. (Aidemark & Askenäs, 2019) 
Berdasarkan sumber referensi dari MOOC-list.com, diperoleh beberapa kategori 
kursus yang disediakan oleh provider Internasional disajikan dalam tabel 1. 
Tabel 1. Kategori Kursus MOOC Internasional hingga tahun 2019 
No. Nama Kategori Sub Kategori 
1 Seni dan Budaya 
Arsitektur & Desain 
Musik, Film & Audio 
2 Bisnis 
Manajemen dan kepemimpinan 
Keuangan dan ekonomi 
Pemasaran dan komunikasi 
3 Ilmu Komputer 
Kecerdasan buatan, robotika 
Teknik informasi 
Pemrograman 
Perancangan Perangkat lunak 
Keamanan jaringan 









7 Kesehatan Masyarakat 
Makanan dan nutrisi 
Kedokteran dan farmakologi 
8 Humaniora 
Sejarah 
Bahasa dan perpustakaan 
Hukum 
Olahraga 
9 Pengembangan Pribadi dan Profesional Bimbingan Konseling 
10 Sains 
Biologi dan ilmu kehidupan 
Kimia 
SciEnergi dan ilmu bumi 
Lingkungan 
Matematika 
Ilmu Fisika dan bumi 







C. MOOC di Era Keterbukaan Merdeka Belajar  
Pendidikan terbuka identik dengan pola keterbukaan akses sumber belajar, sikap 
terbuka praktik belajar mengajar, penyediaan akses terbuka dan kemudahan diakses  
(Prawitasari & Suharto, 2020). Pendidikan terbuka ini selaras dengan paradigma 
merdeka belajar yang mengedepankan kemerdekaan berpikir bagi semua sumber daya 
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manusia yang ada disekolah baik pengajar maupun pembelajar. Merdeka belajar 
merupakan suatu usaha untuk menghormati perubahan secara masif dan dinamis agar 
pembelajaran itu dapat terjadi di berbagai macam institusi Pendidikan. Dalam merdeka 
belajar, siswa dapat menentukan sendiri strategi belajarnya, mencari sumber 
belajarnya namun harus tetap mengacu pada capaian pembelajaran yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum (Sumarsono, 2020). 
Terkait konsep kampus merdeka dan merdeka belajar seperti tertuang dalam 
Permendikbud No. 3 tahun 2020, bahwa mahasiswa mendapatkan hak belajar di luar di 
luar program studi selama 3 semester melalui 8 (delapan) bentuk kegiatan yaitu 
pertukaran pelajar, magang/praktik kerja, asisten mengajar di satuan pendidikan, 
penelitian/ riset, proyek kemanusian, kegiatan wirausaha, studi / proyek independen, 
membangun desa/tematik. Hak belajar di luar kampus dapat dimaknai dan diselaraskan 
dengan program pengembangan pengetahuan dan ketrampilan melalui pengalaman di 
tempat lain agar mendapatkan wacana baru yang saling melengkapi. Selama mengikuti 
program merdeka belajar, mahasiswa tidak sepenuhnya terbebas dari pantauan dosen 
pendamping selama mengikuti merdeka belajar. Mahasiswa harus tetap berada dalam 
bimbingan dosen pendamping yang ditunjuk oleh ketua program studi sebagai sarana 
diskusi dan membantu memberikan solusi sekaligus melakukan penilaian. Selama 
pelaksanaan merdeka belajar akan terjadi potensi kesenjangan pengetahuan antara di 
dalam kampus maupun di luar kampus, adanya perbedaan implementasi antara teori dan 
praktik akibat tidak meratanya tingkat pendidikan dan kemampuan akademik 
masyarakat. Untuk mewujudkan tersebut diperlukan suatu media penghubung antara 
dosen dan mahasiswa, mahasiswa dengan tempat belajar di luar melalui media Massive 
Open Online Cources (MOOC).  
MOOC sebagai sebuah sistem hadir untuk mengurangi kesenjangan pengetahuan 
yang kurang merata (Løkse dkk., 2017). Hadir untuk memberikan solusi yang dapat 
mengatasi masalah kesenjangan tersebut, kehadiran kursus model ini merupakan reaksi 
positif terhadap kebutuhan dan permasalahan pembelajaran di era digital sehingga 
memudahkan bagi pembelajar memaksimalkan pengetahuan dan pengalaman belajarnya  
(Topîrceanu, 2017). Hal ini juga sejalan dengan program kampus merdeka dan merdeka 
belajar dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam memberikan layanan 
pembelajaran yang tidak hanya terbatas pada lingkungan belajarnya, namun memiliki 
kesempatan waktu dan ruang yang lain untuk menambah kompetensi, kemampuan yang 
lebih baik dari sisi akademik maupun pengembangan profesi. Tantangan utama dari 
MOOC adalah masalah skalabilitas umpan balik dan dukungan dari pengguna MOOC yang 
dengan mudah memutuskan keluar dari keanggotaan MOOC setiap saat (Douglas dkk., 
2020). Hal ini dipengaruhi oleh karakter non-formal MOOC dan hasil yang tidak jelas 
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Namun demikian untuk penyempurnaan MOOC ke depannya perlu 
mempertimbangkan faktor sosial masyarakat penggunanya (Cai dkk., 2020), 
karakteristik budaya  (Karnouskos, 2017) dan kebiasaan pembelajar  (Zhang, 2019) yang 
mempengaruhi sikap dan perilaku pembelajar dalam menggunakan desain 
pembelajaran. Kesuksesan program belajar sangat didukung oleh ketersediaan fasilitas 
yang terjangkau masyarakat umum khususnya bagi masyarakat miskin. Faktor 
keberpihakan institusi atau pemerintah dalam menyediakan fasilitas MOOC sangat 
penting dan sangat mempengaruhi kesuksesan program MOOC di Indonesia (Chrysantina 
dkk., 2019). Penyediaan MOOC secara gratis bagi masyarakat sangat penting artinya bagi 
kesuksesan program merdeka belajar yang dapat diakses seluruh anak bangsa dengan 
melengkapi harapan masyarakat yaitu:  
Setiap pengguna adalah pembelajar, di suatu saat menjadi pelajar dan di saat yang 
lain menjadi pengajar sehingga dimungkinkan memiliki akses untuk membuat kelas dan 
mengikuti kelas. Ketika membuat kelas akan berfungsi sebagai pengajar, sedangkan 
mengikuti kelas berfungsi sebagai pelajar.  
Menggerakkan berbagai yayasan pendidikan Islam membentuk MOOC terpadu secara 
terintegrasi antar sekolah. MOOC terpadu ini akan mempercepat proses penyebaran 
materi dan inovasi pembelajaran dari satu pengajar ke pengajar yang lain, dari satu 
sekolah ke sekolah yang lain, dari satu murid ke murid yang lain. MOOC memberikan 
kesempatan bagi masyarakat untuk memiliki keahlian berstandar internasional melalui 
program MOOC Certified. 
D. Potensi MOOC dalam Pendidikan Agama Islam 
Perubahan jaman yang ditandai dengan perkembangan revolusi Industri mulai dari 
ke 1 hingga saat ini yang ke 4 telah menjadikan manusia sebagai makhluk yang sangat 
diuntungkan dan dimudahkan dalam berhubungan dan silaturahmi dengan orang lain 
melalui media internet (Stokols, 2018), dapat mengakses semua informasi yang 
diinginkan secara mandiri dengan tetap berpegang teguh pada asas tata krama, tata 
susila, kode etik (Gregory dkk., 2018). Revolusi ini secara otomatis akan mengubah 
tatanan kehidupan khususnya didunia pendidikan Islam (Mawardi, 2013). Perubahan 
dari pembelajaran tradisional menuju kepada pembelajaran online yang tersambung 
dengan layanan internet. Pergeseran paradigma belajar dengan dari tradisional menjadi 
online learning juga berimbas pada pendidikan Agama Islam (Rahmawati, 2018).  
Pembelajaran PAI dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan 
kualitas mutu Pendidikan Agama Islam melalui proses belajar mengajar dikelas maupun 
di luar kelas menggunakan berbagai macam media sosial dengan segala konsekuensinya 
termasuk perubahan perilaku penggunanya baik pengajar maupun peserta didik (Abidin 
& Fahmi, 2019). Aksesibilitas pembelajar terhadap ketersediaan sumber belajar yang 
sangat terbuka, beragam dan tidak terbatas melalui MOOC mampu meningkatkan 
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kompetensi pembelajar. Munculnya pembelajaran kelas virtual (Lei dkk., 2019), 
pembelajaran online daring (khususnya dimasa pandemik COVID-19) yang 
mengharuskan menjaga protokol kesehatan jaga jarak dan tidak bertemu secara tatap 
muka (Pangeni, 2017) tentu akan menjadi permasalahan tersendiri yaitu 
terdegradasinya faktor keteladanan pengajar. Pengajar memiliki tugas utama mendidik 
dan mengarahkan siswa untuk membentuk insan kamil yang bertakwa pada Allah  
(Prasetyo dkk., 2019). Munculnya layanan aplikasi pendidikan (Praherdhiono dkk., 
2019) dan ketrampilan mobile dan responsif, kurikulum yang mengedepankan 
kebutuhan personal, pembelajaran mandiri, layanan konten tanpa batas secara online 
dan gratis, platform pendidikan kolaboratif akan menjadi suatu gelombang disrupsi 
dalam dunia Pendidikan. MOOC sebagai bagian dari e-learning bertujuan untuk menebar 
manfaat bagi masyarakat luas baik tersebar di seluruh antero dunia di desa maupun di 
kota dalam mendapatkan hak yang sama memperoleh kesempatan belajar, terlepas dari 
kelemahan MOOC dalam hal infiltrasi yang mempengaruhi nilai-nilai keislaman  (Fikri, 
2019).  
Dalam pembelajaran MOOC, antar pembelajar tidak melakukan tatap muka langsung, 
namun pertemuan dilakukan secara online jarak jauh. Pengajaran dilakukan kapan saja 
dan di mana saja. Permasalahan yang muncul kemudian adalah masalah fokus, pengajar 
menjadi tidak fokus ketika melakukan pengajaran secara online. Namun demikian hal ini 
dapat diselesaikan dengan menyiapkan perangkat pembelajaran lebih dini sebelum 
pelaksanaan pembelajaran online. Pengajar harus menyiapkan course design  (Islam dkk., 
2015) yang mencakup semua kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kaidah ilmu 
Pendidikan sehingga tujuan pembelajaran yang dicita-citakan dapat tercapai dengan 
efektif dan efisien menghasilkan output yang memiliki kualitas baik. 
Ketersediaan tema kursus (course design) yang sesuai dengan pembelajar dalam 
program MOOC sangat menentukan keberhasilan peningkatan kualitas pembelajaran 
khususnya tentang pembelajaran keislaman. Course design terkait keislaman di dalam 
MOOC nasional maupun internasional masih sangat minim. Hanya beberapa saja yang 
membahasnya seperti MOOC edX membuka kelas tentang Religion, Conflict and Peace, 
Arab-Islamic History : From Tribes to Empires, The Legacy of Islamic Civilization, Islam 
Through Its Scriptures, Introduction to the Quran: The Scripture of Islam, MOOC 
FutureLearn membuka kelas tentang Muslims in Britain: Changes and Challenges, The 
Qur'an Between Judaism and Christianity, MOOC BCU membuka kelas tentang Meriam 
Ibrahim: The Case that Gripped the World, MOOC saylor.org membuka kelas tentang Islam, 
The Middle East, and The West, Ancient Civilizations of the World . 
IV. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah peluang meningkatkan kualitas proses dan hasil 
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berkembangnya media pembelajaran di era digital yaitu Massive Open Online Course 
(MOOC) dengan berbagai variasinya yang adaptif. Apalagi saat ini diperkuat dengan 
program merdeka belajar yang memberikan peluang pembelajar dalam mengembangkan 
pengetahuan dan kemampuannya melalui pengalaman di luar kampus selama 2 semester 
dan di luar program studi selama 1 semester. Selama pelaksanaan pembelajaran di luar 
kampus membutuhkan suatu media penghubung antara mahasiswa dengan dosen 
sehingga dapat diketahui perkembangan pengalaman dan pengetahuannya selama 
beraktivitas di luar kampus. Melalui MOOC yang adaptif dapat dibangun pembelajaran 
kolaboratif antar Perguruan Tinggi Agama Islam dalam bentuk konsorsium bersama. 
Setiap perguruan tinggi menunjuk dosen yang memiliki kapabilitas penggunaan dan 
penyusunan media pembelajaran online, memiliki kemampuan komunikasi yang baik 
dan interaktif. Melalui wadah konsorsium bersama MOOC ini, mahasiswa dapat 
mengikuti program merdeka belajar secara online di bawah bimbingan dosen 
pendamping.  
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